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ABSTRAK 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan penting yang perlu dijaga dari serangan hama, salah satunya ulat kantong (Metisa plana) yang dapat menyebabkan kerusakan daun dan menurunkan produktivitas tanaman. Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah penggunaan insektisida nabati dari ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang berpotensi mengganggu aktivitas makan dan menyebabkan kematian serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan konsentrasi yang paling efektif untuk insektisida nabati ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) terhadap aktivitas ulat kantong (Metisa plana) pada tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM). Penelitian ini dilakukan di kebun S.E.A.T (Stiper Edu Agro Tourism), Ungaran, Semarang. Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri atas lima taraf perlakuan, yaitu perlakuan ekstrak (kontrol), perlakuan ekstrak 10%, perlakuan ekstrak 20%, perlakuan esktrak 30%, dan perlakuan ekstrak40%, dengan lima ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi insektisida nabati ekstrak daun pepaya mampu meningkatkan mortalitas dan menurunkan tingkat serangan ulat kantong dibandingkan dengan kontrol. Rata-rata mortalitas tertinggi pada perlakuan ekstrak (30%) sebesar 84% dan perlakuan esktrak (40%) sebesar 96%, sedangkan perlakuan P1 (10%) sebesar 47%, perlakuan P2 (20%) sebesar 52% dan P0 (kontrol) tidak menyebabkan kematian larva. Pengamatan gejala menunjukan larva mengalami penurunan. Namun demikian, hasil analisis sidik ragam menujukan perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter yang diamati pada taraf kepercayaan 95%(P>0.05. Persentase tingkat serangan terendah juga diperoleh pada perlakuan dengan konsentrasi yang lebih tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan konsentrasi yang paling efektif untuk pestisida nabati ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) terhadap aktivitas ulat kantong (Metisa plana) pada tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM). Penelitian ini dilakukan di kebun Edu Agro. Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri atas lima taraf perlakuan, yaitu P0 (kontrol), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), dan P4 (40%), dan lima ulangan. Hasil menunjukan bahwa aplikasi pestisida nabati ekstrak daun pepaya mampu meningkatkan mortalitas dan menurunkan tingkat serangan ulat kantong dibandingkan dengan kontrol. Rata-rata mortalitas tertinggi pada perlakuan P3 (30%) sebesar 84% dan P4 (40%) sebesar 96%, sedangkan perlakuan P1 (10%) sebesar 47%, perlakuan P2 (20%) sebesar 52% dan P0 (kontrol) tidak menyebabkan kematian larva. Pengamatan gejala menunjukan larva mengalami penurunan. Namun demikian, hasil analisis sidik ragam menujukan perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter yang diamati pada taraf kepercayaan 95%(P>0.05). Selama penelitian berlangsung, suhu udara rata-rata sebesar 27,8oC dengan curah hujan rata-rata 0,057mm. persentase tingkat serangan terendah juga diperoleh pada perlakuan dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Hal ini diduga dipengaruhi oleh variasi kondisi lapangan, jumlah populasi awal larva yang tidak merata, serta karakteristik pestisida nabati yang bekerja secara bertahap. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pestisida nabati esktrak daun pepaya memiliki potensi sebagai alternatif pengendalian ulat kantong pada tanaman kelapa sawit karena mampu meningkatkan mortalitas larva dan menekan tingkat serangan, meskipun secara statistik belum menunjukan perbedaan nyata. 

Kata Kunci: Carica papaya L, ekstrak daun pepaya, kelapa sawit, Metisa plana, mortalitas larva, pestisidainsektisida nabati.





PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan unggulan yang berperan penting sebagai penghasil minyak nabati dan sumber devisa negara. Perkembangan industri perkebunan kelapa sawit yang pesat mendorong perluasan areal tanam di berbagai wilayah Indonesia Siregar dkk.,  (2025). Perawatan tanaman kelapa sawit adalah aspek yang sangat krusial, sama pentingnya dengan pemilihan varietas tanaman. Proses perawatan dilakukan agar kondisi tanaman menjadi optimal, sehingga bisa tumbuh, berkembang, dan memberikan hasil yang maksimal. Terdapat langkah yang harus diperhatikan dalam perawatan tanaman kelapa sawit, yaitu menjaga kelembapan tanah, meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi persaingan pertumbuhan dengan gulma, serta mencegah serangan dari hama dan penyakit (Dibisono dkk., 2022).
Hama ulat kantong yaitu sejenis ulat yang menyerang tanaman kelapa sawit dan dapat menyebar dengan sangat cepat di area pertanian monokultur. Hama ini umumnya merusak bagian atas daun, yang mengakibatkan kekeringan pada area yang dipakai untuk membuat kantong oleh ulat tersebut (Dibisono dkk., 2022). Ulat kantong merupakan hama utama yang sering dijumpai di kebun kelapa sawit, dengan serangan hama yang bervariasi. Puncak dari serangan hama ini sangat dipengaruhi oleh dinamika jumlah larva, bila populasi larva meningkat, kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman akan lebih jelas. Riset menunjukkan bahwa kadar nutrisi dalam daun kelapa sawit yang dimakan oleh ulat kantong dapat mempercepat pertumbuhan ulat tersebut. Ambang batas untuk keberadaan ulat kantong ini adalah lima ulat per pelepah Siallagan dkk., (2022). . Intesitas serangan dari hama ini sangat dipengaruhi oleh perubahan jumlah larva, jika populasi larva meningkat, kerusakan pada tanaman akan lebih nyata. Penelitian menunjukkan bahwa kadar nutrisi yang tinggi atau rendah dalam daun kelapa sawit yang dikonsumsi oleh ulat kantong dapat mempercepat proses pertumbuhan ulat tersebut. Batas ambang untuk keberadaan ulat kantong ini adalah lima ulat per pelepah (Aspandy dkk., 2025).
Salah satu tipe tanaman yang bisa digunakan sebagai pestisidainsektisida dari sumber alami adalah pepaya (Carica pepaya L), yang menjadi alternatif bahan utama dalam pembuatan pestisidainsektisida berbasis tumbuhan. . Bagian yang digunakan adalah daun. Daun pepaya dimanfaatkan dalam produksi pestisidainsektisida nabati karena berperan sebagai insektisida, larvasida, pengusir serangga, dan penghalang makanan dengan cara kerja sebagai racun kontak dan racun yang tertelan Kahar dkk., (2024). Daun papaya mengandung bahan beracun seperti saponin, alkaloid, karpain, papain, dan flavonoid yang dapat mengatur serangga perusak. Ekstrak dari papaya juga mengandung papain yang berfungsi sebagai enzim protease dalam pengendalian di sektor pertanian yang mampu menurunkan gangguan hama serta mengurangi dampak terhadap lingkungan Ayuana dkk. (2025). Selain itu, penggunaan pestisidainsektisida berbasis tumbuhan juga mendukung pelestarian keanekaragaman hayati serta mengurangi dampak negatif terhadap organisme yang bukan target (Adhan dkk., 2025). 

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilakukan di Kebun Stiper Edu Agro Tourism (S. E. A. T KP 2), yang terletak di Ungaran, Semarang, dari tanggal 26 Juni hingga 3 Juli 2026. Observasi berlangsung selama satu minggu pada tanaman kelapa sawit TM 1. Bahan yang digunakan meliputi daun pepaya, air bersih, sabun cair, dan ulat kantong (Metisa plana) instar III. Alat-alat yang digunakan mencakup sprayer, blender, timbangan, gelas ukur, penyaring, ember, botol, alat tulis, dan kamera untuk dokumentasi. Metodologi penelitian menerapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol (P0) dan ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 10% (P1), 20% (P2), 30% (P3), serta 40% (P4). Penempatan perlakuan pada setiap ulangan dilakukan secara acak sesuai dengan desain penelitian yang telah ditetapkan.
Penelitian dimulai dengan survei lapangan untuk menilai kondisi tanaman, tingkat serangan ulat kantong, dan lokasi penelitian yang tepat. Penentuan titik pengamatan dilaksanakan dengan metode purposive sampling pada tanaman yang menunjukkan indikasi serangan. Observasi awal bertujuan untuk menilai populasi larva dan tingkat serangan sebelum penerapan pestisidainsektisida nabati. Ekstrak dari daun pepaya diproduksi dengan cara membersihkan, memotong, menghaluskan, serta menyaring daun pepaya, kemudian berikan air setiap 5 helai daun, dan ditambahkan sabun cair sebagai perekat pada saat aplikasi. Larutan yang sudah disiapkan kemudian disemprotkan secara merata ke daun kelapa sawit sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Penyemprotan dilakukan pada pagi atau sore hari agar senyawa aktif tetap terjaga efektivitasnya selama penelitian dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rata-rata populasi larva ulat kantong
Hasil analisis ragam (ANOVA), aplikasi pestisidainsektisida dari bahan alami tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap jumlah larva ulat kantong (Metisa plana) pada tanaman kelapa sawit (P>0,05). Uji yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,253, sehingga tidak dilakukan uji BNT lebih lanjut pada level 5%.
[bookmark: _Toc236777338]Tabel 1 Rata-rata populasi larva ulat kantong
	P/H
	H0
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	Rata-rata Ulat kantong

	P0
	1.8 
	1.8 
	1.8  
	1.8 
	1.8 
	1.8
	1.8
	1.8 
	1.8 a

	P1
	1 
	1
	0.8 
	0.2 
	 0 
	 0 
	 0 
	 0 
	0.75 a

	P2
	3.2 
	2.6
	1.8 
	0.8 
	 0 
	 0 
	 0 
	 0 
	2.1 a

	P3
	4.8 
	1.8 
	0.2 
	0 
	 0 
	 0 
	 0 
	 0 
	1.7 a

	P4
	2.2 
	0.2 
	0 a
	 0 
	 0 
	 0 
	 0 
	 0 
	0.8 a


Keterangan: 
P0 : Kontrol (tanpa perlakuan)
P1 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 10%
P2 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 20%
P3 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 30%
P4 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%
[bookmark: OLE_LINK3]H1-H7 : Pengamatan selama 7 hari
Rata-rata larva: Nilai rata-rata populasi ulat kantong setiap perlakuan.
Berdasarkan Tabel 1, pengamatan terhadap populasi larva ulat kantong (Metisa plana) selama tujuh hari setelah penerapan pestisidainsektisida nabati dari ekstrak daun pepaya, tampak adanya penurunan jumlah larva pada perlakuan ) perlakuan esktrak 10%P, (0.75), perlakuan esktrak P20% , (2.1), pPerlakuan esktrak 30%3, (1.7) dan  perlakuan esktrak 40% (0.8)P4. Sementara itu, perlakuan P0 (kontrol) tetap berada dalam tingkat stabil sebesar 1,8 ekor per pokok. Disamping itu, pengamatan pada populasi awal juga penting sebagai acuan untuk menilai keberhasilan perlakuan yang diterapkan selama penelitian. Oleh karena itu, keseragaman pada populasi awal menjadi syarat esensial dalam studi pengendalian hama, agar hasil yang didapat menjadi lebih tepat (Aspandy dkk., 2025).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Aspandy dkk., (2025) yang menjelaskan bahwa monitoring populasi merupakan bagian penting dalam pengendalian ulat kantong karena populasi Mmetisa plana dapat berkembang dari kelompok kecil menjadi populasi tinggi pada areal kelapa sawit apabila kondisi lingkungan mendukung.
2. Persentase kematian ulat kantong setelah aplikasi
Berdasarkan analisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) yang tertera di (lampiran 2), faktor perlakuan menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) mencapai 0,109 (P > 0,05). Ini mengindikasikan bahwa penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya sebagai pestisidainsektisida nabati tidak memiliki dampak signifikan terhadap parameter yang diobservasi pada tingkat kepercayaan 95%.
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Tabel 2. PresentasePersentase kematian ulat kantong setiap perlakuan dan ulangan
	P/H
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	Rata-rata Persentase Ulat kantong

	P0
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%a

	P1
	0%
	20%
	80%
	100%
	
	
	
	50%a

	P2
	19%
	44%
	75%
	100%
	
	
	
	60%a

	P3
	63%
	96%
	100%
	
	
	
	
	86%a

	P4
	91%
	100%
	
	
	
	
	
	96%a


Keterangan: 
P0 : Kontrol (tanpa perlakuan)
P1 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 10%
P2 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 20%
P3 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 30%
P4 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%
H1-H7 : Pengamatan selama 7 hari
Rata-rata persentase ulat kantong: Nilai rata-rata persentase ulat kantong setiap perlakuan.
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2, proporsi kematian larva Metisa plana dalam tujuh hari setelah aplikasi ekstrak daun pepaya sebagai pestisidainsektisida nabati menunjukkan bahwa larva mati lebih cepat dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Perlakuan Pkontrol0, yang berfungsi sebagai kontrol, mencatat tidak ada kematian larva dengan persentase 0% selama periode pengamatan. Sebaliknya, perlakuan dari perlakuan esktrak P1 10% hingga perlakuan esktrak 40%  P4 menunjukkan peningkatan jumlah kematian larva yang sejalan dengan kenaikan konsentrasi. perlakuan esktrak 30% Perlakuan P3 dan perlakuan esktrak 40% P4 memiliki laju kematian larva tercepat, masing-masing mencapai 100% pada hari ketiga dan kedua.
Dengan melihat rata-rata persentase kematian larva, perlakuan P0 mencatat angka terendah yaitu 0%, sedangkan perlakuan esktrak 40% P4 mencatat angka tertinggi yakni 96%. Temuan ini mengindikasikan bahwa meningkatnya konsentrasi ekstrak daun pepaya berkontribusi pada efektivitas yang lebih baik dalam mengakibatkan kematian larva.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Dibisono dkk., (2022) melaporkan bahwa aplikasi ekstrak tanaman tumbuhan dapat meningkatkan angka kematian ulat kantong, dimana peningkatan kadar ekstrak menunjukkan kecenderungan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian. Ini menunjukkan bahwa keberadaan metabolit sekunder dalam tanaman memiliki potensi sebagai senyawa yang menghambat aktivitas fisiologis serangga. Oleh karena itu, penggunaan ekstrak daun pepaya berpotensi menjadi salah satu alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pestisidainsektisida sintesis. 
3. Mortalitas
Hasil pengujian dengan metode analisis sidik ragam (ANOVA) mengenai persentase setelah penerapan pestisidainsektisida alami dari ekstrak daun pepaya pada ulat kantong menunjukkan bahwa penggunaan variasi konsentrasi ekstrak daun pepaya tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap persentase hasil pasca aplikasi (P>0,05). Data analisis menunjukkan nilai signifikansi perlakuan yang tercatat sebesar 0,150, yang mana tidak dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikan 5%. Rata-rata persentase setelah aplikasi untuk setiap perlakuan bisa dilihat pada Tabel 3.






[bookmark: _Toc236777340]Tabel 3. PresentasePersentase Rata-rata mortalitas
	P/H
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	Rata-rata Mortalitas (%)

	P0
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0% a

	P1
	0%
	20%
	67%
	100%
	
	
	
	47% a

	P2
	19%
	31%
	56%
	100%
	
	
	
	52% a

	P3
	63%
	89%
	100%
	
	
	
	
	84% a

	P4
	91%
	100%
	
	
	
	
	
	96% a



Keterangan: 
P0 : Kontrol (tanpa perlakuan)
P1 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 10%
P2 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 20%
P3 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 30%
P4 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%
H1-H7 : Pengamatan selama 7 hari
Rata-rata mortalitas (%): Nilai rata-rata mortalitas ulat kantong setiap perlakuan.
Tabel 3. menunjukann data mengenai mortalitas larva Metisa plana, perlakuan perlakuan esktrak 40% P4 menunjukkan angka kematian tertinggi dengan rata-rata mencapai 96%, diikuti oleh perlakuan esktrak 30% P3 yang mencatat 84%, perlakuan esktrak 20% P2 di angka 52%, perlakuan esktrak 10% P1 mencapai 47%, dan perlakuan esktrak P0 (kontrol) tidak terlihat adanya kematian larva (0%). Kenaikan angka tampak sejalan dengan peningkatan dosis perlakuan, di mana perlakuan dengan konsentrasi lebih tinggi mengakibatkan kematian larva yang lebih cepat dalam periode pengamatan selama tujuh hari. 
Selain itu, perbedaan dalam waktu kematian larva juga tampak pada setiap perlakuan, dengan perlakuan perlakuan esktrak 40% P4 dan perlakuan esktrak 30% P3 yang menunjukkan kematian lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Piri dkk., (2022) yang mengungkapkan bahwa ekstrak dari daun pepaya menunjukkan sifat insektisida karena adanya senyawa seperti papain, saponin, dan flavonoid yang dapat memberikan dampak beracun pada serangga. Penelitian oleh Mogogibung dkk., (2022) juga mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun pepaya, angka kematian larva juga meningkat, menandakan bahwa lebih banyak senyawa aktif dapat meningkatkan efektivitas dalam pengendalian hama.


4. GejalaTanda dan kejadian serangan 
a. GejalaTanda serangan
[image: ]                      [image: ]
	a. Hhasil gigitan ulat kantong.
	b. Uulat kantong


[bookmark: _Toc236777790]Gambar  15. Foto gejalatanda serangan ulat kantong
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa serangan dari ulat kantong mengakibatkan kerusakan pada daun kelapa sawit yang berupa bekas gigitan di tepi dan permukaan daun. Daun yang terserang terlihat kehilangan sebagian dari jaringan, sehingga bentuknya menjadi tidak utuh. Beberapa pelepah juga menunjukkan perubahan warna dengan nuansa cokelat akibat aktivitas makan larva. GejalaTanda ini ditemukan pada beberapa tanaman selama periode pengamatan, dengan tingkat kerusakan yang bervariasi mengikuti intensitas serangan. Adanya kantong larva yang menempel di daun semakin menguatkan fakta bahwa kerusakan tersebut diakibatkan oleh hama ulat kantong (Metisa plana).
Ini sejalan dengan temuan penelitian Irmawati dkk. (2023) serta Vandalisna dkk. (2021)yang menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya efektif dalam menurunkan aktivitas hama dan menyebabkan kematian secara bertahap melalui kandungan senyawa bioaktif yang dimilikinya.
b. Kejadian serangan 
Hasil analisis terhadap gejalatanda serangan ulat pada setiap perlakuan menunjukkan variasi dalam tingkat serangan. Pengamatan dilaksanakan pada lima ulangan untuk setiap perlakuan, kemudian dihitung jumlah ulangan yang menunjukkan gejalatanda serangan dan dihitung dalam persentase. Hasil dari pengamatan tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan menghasilkan persentase kejadian serangan yang berbeda-beda untuk masing-masing perlakuan, seperti yang tercantum dalam Tabel 4.
[bookmark: _Toc236777341]Tabel 4. PresentasePersentase serangan larva
	P/H
	H0
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	Rata-rata Serangan

	P0
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	80% a

	P1
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	60%
	40%
	20%
	65% a

	P2
	80%
	80%
	80%
	80%
	80%
	60%
	20%
	20%
	63% a

	P3
	80%
	80%
	60%
	40%
	40%
	20%
	20%
	20%
	45% a

	P4
	100%
	80%
	40%
	20%
	20%
	20%
	20%
	20%
	40% a


Keterangan: 
P0 : Kontrol (tanpa perlakuan)
P1 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 10%
P2 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 20%
P3 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 30%
P4 : Ekstrak daun pepaya konsentrasi 40%
H1-H7 : Pengamatan selama 7 hari
Rata-rata serangan : Nilai rata-rata serangan ulat kantong setiap perlakuan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Doharni dkk., (2025)Harahap & Wahyuni, (2025) Penurunan jumlah serangan pada konsentrasi yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki kemampuan untuk mengurangi aktivitas makan larva. 
5. Suhu udara
Pengamatan parameter suhu udara di lakukan selama tujuh hari. Data ini diambil dari stasium Badan meterorologi klimatologi dan geofisikia (BMKG) Jawa tengah, Data suhu udara digunakan untuk menganalisis hubungan antara suhu udara terhadap tingkat dinamika populasi dan mortalitas ulat kantong setelah pengendalian. 





[bookmark: _Toc236777342]Tabel 5. Rata-rata suhu udara selama 7 hari pengamatan
	Hari
	Suhu (°C)

	Hari 1
	29,5

	Hari 2
	26,4

	Hari 3
	28,4

	Hari 4
	27,4

	Hari 5
	27

	Hari 6
	27,8

	Hari 7
	28,1

	Rata Rata
	27,8


Berdasarkan pengamatan suhu udara yang dilakukan selama tujuh hari sesudah aplikasi, suhu tercatat berada dalam rentang 26,4–29,5°C dengan rata-rata mencapai 27,8°C. Suhu maksimum tercatat pada hari pertama yaitu 29,5°C, sedangkan suhu minimum dicatat pada hari kedua yaitu 26,4°C. Kondisi suhu udara selama periode pengamatan menunjukkan variasi setiap hari, namun tetap berada dalam batas yang mendukung kegiatan dan pertumbuhan hama ulat kantong pada tanaman kelapa sawit. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ruslan dkk. (2019) menjelaskan bahwa kondisi lingkungan memengaruhi perubahan jumlah Metisa plana di perkebunan kelapa sawit, sehingga perubahan lingkungan dapat mengubah keberadaan dan pertumbuhan populasi hama tersebut.
6. Curah hujan
Selama pengamatan lapangan tujuh hari, kondisi curah hujan harian mencatatkan variasi yang berdampak langsung terhadap aktivitas ulat kantong serta efektivitas ekstrak daun pepaya. Data curah hujan didapatkan dari stasiun Badan Meterorologi dan Geofisika Jawa tengah, sebagai acuan kondisi cuaca makro diwilayah penelitiam diukur untuk mengetahui pengaruh langsung faktor cuaca harian terhadapp populasi ulat kantong, bisa dilihat dari tabel curah hujan selama pengamatan. 







[bookmark: _Toc236777343]Tabel 6. Rata-rata curah hujan selama 7 hari pengamatan
	Hari
	Curah Hujan (mm)

	Hari 1
	0

	Hari 2
	0,4

	Hari 3
	0

	Hari 4
	0

	Hari 5
	0

	Hari 6
	0

	Hari 7
	0

	Rata-Rata
	0,057



Berdasarkan analisis curah hujan yang diambil selama tujuh hari pasca penerapan, rata-rata curah hujan tercatat sebesar 0,057 mm. Hujan paling banyak terjadi pada hari kedua dengan jumlah 0,4 mm, sedangkan pada hari-hari lainnya tidak ada hujan (0 mm). Rendahnya jumlah curah hujan selama periode pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan pestisidainsektisida dari bahan nabati tidak terlalu terpengaruh oleh pencucian oleh air hujan, sehingga senyawa aktif dari ekstrak daun pepaya masih dapat berfungsi di permukaan tanaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian Napiah dkk., (2025) Faktor non-hidup seperti suhu dan jumlah hujan memengaruhi perubahan jumlah populasi Metisa plana di perkebunan kelapa sawit. 


KESIMPULAN
1. PestisidaInsektisida nabati ekstrak daun pepaya efektif dalam mengendalikan ulat kantong dengan adanya peningkatan mortalitas larva pada perlakuan ekstrak dibandingkan kontrol.
2. Ekstrak daun pepaya menunjukkan kecenderungan meningkatkan persentase kematian larva ulat kantong seiring dengan peningkatan konsentrasi perlakuan.
3. Perlakuan konsentrasi (P4) menghasilkan tingkat kematian dan mortalitas larva tertinggi sebesar 96% dibandingkan perlakuan kontrol, P1, P2 dan P3.
4. 
5. 
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  Aan Andika *) ,  Fariha Wilisiani ,  Alan Handru   2 Program Studi Agroteknologi,  Fakultas Pertanian , INSTIPER Yogyakarta   * ) Email Korespondensi:  farihawilisiani@gmail.com     ABSTRAK    Kelapa sawit ( Elaeis guineensis   Jacq.) merupakan komoditas perkebunan penting yang perlu   dijaga dari serangan hama, salah satunya ulat kantong (Metisa plana) yang dapat  menyebabkan kerusakan daun dan menurunkan produktivitas tanaman. Salah satu alternatif  pengendalian yang ramah lingkungan adalah penggunaan insektisida nabati dari ekstrak dau n  pepaya ( Carica papaya   L.) yang berpotensi mengganggu aktivitas makan dan menyebabkan  kematian serangga.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan  konsentrasi  yang paling efektif untuk   insektisida nabati ekstrak daun pepaya (Carica papaya   L)  terhadap  aktivitas ulat kantong ( Metisa plana ) pada tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM).  Penelitian ini dilakukan di kebun  S.E.A.T ( Stiper Edu Agro Tourism ), Ungaran, Semarang.  Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri atas  lima taraf perlakuan, yaitu perlakuan ekstrak (kontrol), perlakuan ekstrak 10%, perlakuan  ekstrak 20%, perlakuan esktrak 30%, dan perlakuan ekstrak4 0%, dengan lima ulangan. Hasil  penelitian menunjukan bahwa aplikasi insektisida nabati ekstrak  daun pepaya mampu  meningkatkan mortalitas dan menurunkan tingkat serangan ulat kantong dibandingkan  dengan kontrol. Rata - rata mortalitas tertinggi pada perlakuan ekstrak (30%) sebesar 84% dan  perlakuan esktrak (40%) sebesar 96%, sedangkan perlakuan P1 (10% ) sebesar 47%,  perlakuan P2 (20%) sebesar 52% dan P0 (kontrol) tidak menyebabkan kematian larva.  Pengamatan gejala menunjukan larva mengalami penurunan. Namun demikian, hasil analisis  sidik ragam menujukan perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter y ang diamati pada  taraf kepercayaan 95%(P>0.05. Persentase tingkat serangan terendah juga diperoleh pada  perlakuan dengan konsentrasi yang lebih tinggi.    Kata Kunci :     ekstrak daun pepaya,   kelapa sawit ,   Metisa plana,   mort alitas larva ,   insektisida   nabat i.       PENDAHULUAN   Kelapa sawit ( Elaeis guineensis   Jacq) merupakan komoditas perkebunan unggulan  yang berperan penting sebagai penghasil minyak nabati dan sumber devisa negara.  Perkembangan industri perkebunan kelapa sawit yang pesat mendorong perluasan areal  tanam di berbagai wilayah Indonesia  Siregar dkk.,   (2025) .   Perawatan tanaman kelapa sawit  adalah aspek yang sangat krusial, sama pen tingnya dengan pemilihan varietas tanaman.  Proses perawatan dilakukan agar kondisi tanaman menjadi optimal, sehingga bisa tumbuh,  berkembang, dan memberikan hasil yang maksimal. Terdapat langkah yang harus  diperhatikan dalam perawatan tanaman kelapa sawit,   yaitu menjaga kelembapan tanah,  meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi persaingan pertumbuhan dengan gulma, serta  mencegah serangan dari hama dan penyakit  (Dibisono dkk., 2022) .  

Analisis  Pengendalian Ulat Kantong  ( Metisa  plana )  pada  Tanaman  Kelapa Sawit  ( TM )   Remaja  menggunakan     Insektisida   Nabati    ( Ekstrak Daun Pepaya )  

